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ABSTRAK
Hutan rakyat di Desa Pakel memiliki luas 40ha dan vegetasi yang terdapat pada

kawasan hutan rakyat ini antara lain sengon, mahoni, jati, dan akasia. Selain itu terdapat
vegetasi berupa tanaman bawah, seperti jagung, tanaman biofarmaka dan ketela pohon.
Luas kawasan yang ditanami sengon adalah 20 ha dengan jumlah pohon + 20.000
batang. Kondisi pohon sengon di kawasan hutan rakyat pakel mengalami kerusakan
sebesar 35,90% yang dikategorikan sedang akibat terserangnya hama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis hama yang menyerang tanaman sengon dan
menghitung nilai intensitas serangan yang menyerang tanaman sengon di kawasan hutan
rakyat wilayah Watulimo, Kabupaten Trenggalek. Waktu penelitian dilakukan bulan
Oktober sampai November 2023. Metode pengambilan data yang digunakan adalah
metode simpel random sampling, dengan pengambilan data secara acak dari 50 petak,
dengan PU 20x20m. Parameter yang diamati adalah jenis hama, organ terserang, suhu
dan kelembapan udara pada lokasi penelitian. Analisis data dengan menggunakan
analisis kuantitatif dengan menghitung Intensitas serangan hama. Dari penelitan yang
telah dilakukan di Hutan Rakyat Desa Pakel terdapat hama dari spesies Ulat Kantung
(Cryptothelea sp.) yang termasuk dalam ordo Lepidoptera dan spesies Boxtor
(Xystrocera festiva) yang termasuk dalam Ordo Coleoptera. Nilai IS yang disebabkan
oleh hama (Cryptothelea sp.) dan (Xystrocera festiva) didapat 35,90% yang
dikategorikan sedang, karena populasi hama yang cukup banyak. Hasil analisis suhu
dan kelembapan menunjukkan pada hama ulat kantung paling banyak ditemukan
serangan di suhu yang rendah (25,1°C) dan kelembapan yang tinggi (91%) dengan
jumlah serangan 58 dan hama boxtor paling banyak ditemukan serangan di suhu yang
tinggi (34,2°C) dan kelembapan yang rendah (47%) dengan jumlah serangan 6.
Tanaman sengon yang sampai mati disebabkan karena petani kurang memperhatikan
tanaman yang sudah terserang oleh hama dan minimnya pengetahuan tentang serangan
hama tersebut, tanaman sengon yang terserang hama disebabkan kurang perawatan oleh
petani hutan dan dipengaruhi oleh musim.

Kata Kunci: Sengon, hama, hutan rakyat.
ABSTRACT

The community forest in Pakel Village has an area of 40ha with an area planted with
sengon covering an area of 20ha. The condition of sengon trees in the Pakel community
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forest area experienced damage of 35.90% which was categorized as moderate due to
pest attacks. This research aims to identify the types of pests that attack sengon plants
and calculate the intensity value of attacks that attack sengon plants in the community
forest area of Watulimo region, Trenggalek Regency. The research was carried out from
October to November 2023. The data collection method used was a simple random
sampling method, with data taken randomly from 50 plots, with PU 20x20m. The
parameters observed were the type of pest, organs attacked, temperature and humidity at
the research location. Data analysis uses quantitative analysis. From research that has
been carried out in the Pakel Village Community Forest, there are pests from the
Bagworm species (Cryptothelea sp.) which is included in the order Lepidoptera and the
Boxtor species (Xystrocera festiva) which is-included in the order Coleoptera. The IS
value caused by pests (Cryptothelea sp.) and (Xystrocera festiva) was found to be
35.90% which is categorized as moderate, because the pest population is quite large.
The results of the temperature and humidity analysis showed that bagworm pests were
mostly attacked at low temperatures (25.1°C) and high humidity (91%) with the number
of attacks being 58 and boxtor pests were mostly attacked at high temperatures (34
.2°C) and low humidity (47%) with the number of attacks 6. Sengon plants that died
were caused by farmers not paying enough attention to plants that had been attacked by
pests and lack of knowledge about pest attacks, sengon plants that were attacked by
pests were caused by lack of care. by forest farmers and is influenced by the seasons.

Keywords: Sengon, pests, community forests.

1. Pendahuluan

Faktor permasalahan yang ada di desa ini, sebagian besar pohon sengon
mengalami gejala kerusakan akibat serangan berbagai macam contoh hama, yang
menyebabkan laju pertumbuhan dan nilai produktivitas pohon sengon menurun, dapat
dilihat dari tinggi dan diameter pohon yang terkena serangan lebih kecil dibanding
dengan pohon yang sehat. Sehingga masyarakat yang mengalami keresahan. Dilihat dari
banyaknya masyarakat yang memanfaatkan hasil dari pohon sengon sebagai penunjang
perekonomian mereka selain itu manfaat pohon sengon sangat banyak terutama sebagai
kelestarian lingkungan di wilayah desa pakel. Tidak sedikit petani-hutan akan memanen
dini pohon sengon apabila sudah terjadi ciri kerusakan dari salah satu gejala tersebut.
Pengelolaan hutan rakyat telah terbukti memberikan banyak manfaat ekonomi, yang
dirasakan langsung oleh keluarga pengelola dan mempengaruhi perekonomian desa
secara tidak langsung (Alan Purbawiyatna, 2011), padahal pendapatan dari hutan rakyat
masih terbilang kecil yaitu tidak lebih dari 10% dari total pendapatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya serangan hama pada
tanaman sengon di kawasan hutan rakyat Desa pakel Watulimo Kabupaten Trenggalek
dan untuk mengetahui jenis hama yang menyerang tanaman tersebut.



2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November tahun 2023
bertempatan di kawasan hutan rakyat yang dikelola KTH Rimbun Suka Maju di Desa
Pakel Kecamatan Watulimo KabupatenTrenggalek. Lokasi penelitian ada pada Gambar
1:

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Diperlukan peralatan penelitian yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian di
Hutan Rakyat Desa Pakel, Kecamatan Watulimo, Kabupaten trenggalek, sebagai
berikut: kamera, meteran, tali rafia, teropong, smarthphone, dan thermohygrometer.
Sedangkan objek penelitian yang diamati adalah pohon sengon dan juga hama yang
menyerang tanaman sengon (Falcataria moluccana (L) Nielsen).

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode pengambilan sampel acak,
yaitu suatu metode pengambilan sampel secara acak, yang mana setiap anggota populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Strategi pengujian ini
dipilih karena menurut Sugiyono (2001), pengambilan sampel di kawasan ini tidak
berada dalam ‘satu tempat, melainkan acak dalam -satu kawasan hutan rakyat.
Pengambilan sampel secara acak dilakukan pada wilayah ini tanpa memperhitungkan
strata populasi yang ada. Luas tanaman sengon dan luas petak perlu diketahui terlebih
dahulu untuk menentukan jumlah petak penelitian. Dalam Penentuan jumlah petak
penelitian harus diketahui sebelumnya luas tanaman sengon, dan luas petak. Setelah
melakukan survey mendapatkan hasil berupa luas tanaman sengon 20ha dan juga luas
petak 20x20m, IS (Intensitas Sampling) menggunakan 10%. Penentuan jumlah petak
bisa dihitung menggunakan rumus:

Jumlah petak yang diamati : [SxLuas Kawasan

Luas Petak
= 10% x20ha =150



0,04ha

Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh total 50 petak yang akan dibuat.
Jadi pengambilan sampel dari 50 petak dilakukan secara acak dengan lokasi yang
berbeda-beda dalam satu kawasan hutan rakyat.

Pengambilan data hama dilakukan dengan 3 tahap kegiatan, yaitu (1) Pengambilan
hama untuk diidentifikasi, (2) Mengamati gejala serangan yang ditimbulkan oleh hama
tersebut, (3) Mencatat jenis hama serta gejala yang ditimbulkan oleh hama tersebut,
sesuai yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Gejala kerusakan pohon sengon yang disebabkan oleh hama:
Hama Gejala

Boxtor (Xystrocera festiva) | Adanya luka pada batang dan juga terdapat
hasil gerek dari hama boxtor yang berupa
serbuk halus yang menempel pada lapisan
terluar kulit batang.

Ulat Jengkal - (Hyposidra | Daun yang berlubang sampai daun habis- yang
talaca) menyisakan tulang daun.

Penggerek Pucuk (Zeuzera | Terdapat lebih dari satu lubang pada pucuk dan
coffeae) batang sehingga pucuk menjadi kering dan
patah, sedangkan batang menjadi membesar.

Ulat ~ Hyau (Eurema | Daun dan ranting daun menjadi gundul.

hecabe L.)
Ulat Kantung Daun akan rusak dan berlubang, sampai daun
(Cryptothelea sp.) mongering yang menyebabkan tajuk bagian

bawah berwarna abu-abu dan hanya daun muda
yang berwarna hijau.

Sumber: (Siregar A. & Darma B. 2015)

Parameter yang diamati meliputi Mengidentifikasi Hama Pada Tanaman Sengon,
Pengamatan Bagian Tanaman yang Terserang, dan Pengukuran Suhu dan Kelembaban
Udara.

Analisis data dilakukan secara objektif yang dimana di lakukan langsung di
lapangan dengan menghitung intensitas serangan hama. Rumus menghitung tingkat
kerusakan dapat dilihat sebagai berikut:

IS ={Q.nxv)+=(ZxN)} x100%
Keterangan:
IS = Tingkat serangan hama (%)
n = Banyaknya tanaman yang rusak pada skala 1-4
v = Skala kerusakan tanaman



N = Total tanaman yang diamati jumlah tanaman atau
Z = Skala kerusakan tertinggi pada tanaman yang diamati

Skala kerusakan pada tanaman terdapat pada tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Nilai skala skor kerusakan tanaman

Nilai/Skor Keadaan tanaman
0 jika tidak ada bagian tanaman yang sakit/rusak
1 jika bagian tanaman yang sakit atau rusak: 1-25%
2 jika bagian tanaman yang sakit atau rusak: 25-50%
3 jika bagian tanaman yang sakit atau rusak: 50-75%
4 jika bagian tanaman yang sakit atau rusak: > 75%

Sumber: (Betty K. 2022)

Untuk menentukan kriteria dari hasil perhitungan kerusakan mutlak maupun
non- mutlak bisa dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Kriteria/kategori kerusakan serangan hama Ulat kantong dan
boxtor
IS(%) Kondisi Tanaman

0% Sehat

<25% Mengalami Kerusakan Ringan

25-50% | Mengalami Kerusakan Sedang

50-85% | Mengalami kerusakan berat

> 85% Mengalami kerusakan sangat berat (puso)

Sumber: (Betty K. Lahati, 2022)

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil identifikasi jenis hama yang ditemukan di lapangan terdapat 2 ordo 2
spesies jenis hama yang menyebabkan kerusakan pada tanaman sengon yaitu Ordo
Lepidoptera dan Coleoptera. Ordo Lepidoptera jenis hama yang menyerang adalah Ulat
Kantung (Cryptothelea sp.) dan ordo Coleoptera jenis hama yang menyerang adalah
Boxtor (Xystrocera festiva).

Ulat Kantung (Cryptothelea sp.)
Ulat kantung (Cryptothelea sp.) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:



Kingdom :Animalia

Divisi : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Lepidoptera
Family : Psicideae

Genus : Crytothelea
Spesies  : Cryptothelea sp. (Susanto, et al., 2012)
Ulat kantong memakan bagian tengah atau tepi daun sehingga menyebabkan daun

berlubang dan laju pertumbuhan pohon sengon akan terhambat, dikarenakan proses
pertumbuhan tanaman harus memerlukan fotosintesis, sedangkan fotosintesis sendiri
berlangsung ketika klorofil pada daun menangkap sinar matahari dan daun pada
tumbuhan ini telah rusak bahkan ada yang mati dikarenakan serangan hama ulat
kantung. Ulat yang sudah dewasa akan berubah menjadi pupa dan menggantung pada
ranting dan dahan pohon (Ismanto A., 2013).

:\~ A < T
W 4"'

(Larva) (Ngengat)
Gambar 2. Larva dan Ngengat Ulat Kantung (Cryptothelea sp.)

Serangan hama ulat kantong pada tanaman sengon di Indonesia pernah mengalami
ledakan populasi. Serangan spesies ulat kantong Cryptothelea sp. yang menyerang
tanaman sengon di Indonesia dapat mencapai 39,2% (Lelana, 2012). Peran musuh alami
sangat penting untuk menentukan populasi dan dampak serangan ulat kantong bagi
tanaman (Ujang, 2020).

Gusti, 2013 mengungkapkan teknik pengendalian hama ulat kantong, khususnya
spesies Cryptothelea sp, menjadi dua kategori: a) mekanis atau fisik, seperti membunuh



ulat kantong secara langsung, dan b) biologis, seperti memanfaatkan musuh alami
berupa predator, patogen, dan patogen. parasitoid (Gusti, 2013).

Parasitoid untuk mengendalikan Cryptothelea sp. menggunakan Brachymeria
carinata. Gejala serangan parasitoid ini mulai dirasakan saat memasuki fase pupa,
dimana pupa mulai berwarna hitam pekat. Dalam waktu 10 hari, parasitoid ini akan
keluar dari inangnya, dan parasitoid tersebut mampu bertahan hidup 3 hari setelah
keluar dari inangnya (Rahmawati, 2018). Gejala serangan Brachymeria bertahan pada
fase larva namun masih belum terlihat.

Sycanus macracanthus Stal merupakan salah satu predator spesies Cryptothelea.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Sycanus
macracanthus merupakan predator. Menurut Nena (2015), daya predasi predator
tersebut adalah 46,8%, dan rata-rata jumlah ulat kantong yang diambil dalam sehari
adalah satu. Predator ini akan mencari dan melacak mangsanya, terutama pada populasi
tinggi atau pada musim kemarau.

Beauveria bassiana merupakan patogen yang dapat diaplikasikan di sekitar bagian
tanaman yang terserang ulat kantung (Parsa, 2013). Siklus penyakit B. bassiana pada
serangga terjadi 'melalui empat fase, khususnya: inokulasi, perkecambahan, masuk
(penetrasi), penyebaran dan kolonisasi (Dannon et al. 2020). kontak antara organ
infektif (konidia) dan integumen serangga inang selama tahap inokulasi. Konidia akan
menempel pada integumen serangga, pada siklus ini bahan lengket diharapkan dapat
menghubungkan konidia sebagai organ infektif dengan integumen serangga inang
(Swathi ef al. 2018). Konidia-kemudian membentuk tabung germinal pada tahap
perkecambahan (Meena et -al.-2015). Konidia yang tumbuh kemudian membentuk
appressorium dan menghasilkan katalis protease, kitinase, dan lipase yang mampu
sebagai pengurai lapisan integumen. Jamur bersiap menembus lapisan kutikula serangga
dengan membentuk blastospora di ujung appressorium atau haustorium pada tahap
penetrasi (Jayaprakash, 2017). Kemudian pada tahap penyebaran, blastospora
menghasilkan berbagai racun, seperti beauvericin, beaverolide, bassianin, bassianolide,
bassiacridin, tenelin, dan cyclosporin. Racun ini didistribusikan dalam darah serangga
(hemolimfa), menyebabkan serangga kehilangan nafsu makan dan akhirnya mati
(Altinok et al. 2019).

Suharti menegaskan, upaya pemberantasan beberapa jenis ulat kantong,
khususnya Cryptothelea sp. Dapat menggunakan insektisida kimia termasuk Dimecron
dan zat racun serangga yang mengandung bahan aktif dimethoate dan fipronil, dengan
cara menyemprotkan insektisida ini pada bagian yang diserang hama, namun perlu
diketahui bahwa pohon yang telah diberi racun serangga ini memang terlindungi dari
serangan hama, namun daun pohon ini tidak bisa diberikan kepada hewan sebagai pakan
karena mengandung racun (Suharti, 2015).



Gambar 3. Brachymeria carinata (Sumber: http://researchgate.net/)

=

Gambar 5. Beuvaria bassiana (Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/)

Pada Ordo Coleopetra hama yang menyerang yaitu Boxtor (Xystrocera festiva)
Boxtor (Xystrocera festiva)
Boxtor (Xystrocera festiva) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom :Animalia

Divisi : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera
Famili : Cerambycideae
Genus : Xystrocera

Spesies  : Xystrocera festiva


http://researchgate.net/
https://id.wikipedia.org/wiki/

Kumbang boxtor adalah serangga malam hari yang aktif di malam hari. Hama
boxtor melalui siklus hidup yang sempurna, dengan tahapan telur, larva, pupa, dan
imago. Secara alami, kumbang jantan berkembang dari telur menjadi dewasa dalam
waktu 253 hari, sedangkan kumbang betina berkembang dalam waktu 250 hari.

Gambar 6. Larva dan Kumbang Boxtor (Xystrocera festiva)

Adapun Strategi pengendalian hama boxtor pada sengon antara lain: pengendalian
secara hayati bisa dengan menggunakan parasitoid, yaitu dari famili Encirtidae dan
famili Branconidaec (Baskorowati, 2014). Parasitoid ~dari famili Encirtidae dan
branconidae akan meletakkan telur kedalam inangnya, setelah telur menetas parasitoid
tersebut akan mematikan si inang tersebut dengan memakan atau menghisap cairan dari
inangnya tersebut.

Pengendalian hama boxtor, dengan cara yang efektif dan juga ramah lingkungan.
Salah satunya bisa menggunakan pestisida alami, yaitu dengan ekstrak tanaman surian
(Kardinan, 2015). Ekstrak ini bisa disemprotkan pada tanaman sengon yang masih
berumur kurang dari 1 tahunan secara merata ke seluruh bagian tanaman yang terserang

hama.
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Gambar 7. Encirtidae (Sumber: http://insectimages.org/)
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Gambar 8. Braconydae (Sumber: http://en.wikipedia.org/)

Jumlah Serangan Hama
Adapun tabel jumlah serangan dan ditemukannya serangga yang menyerang
tanaman sengon sebagai berikut:

Tabel 4. Ketinggian ditemukannya serangan hama dan jumlah Serangan
Hama pada Tanaman Sengon

Ketinggian Waktu Jumlah Serangan
Ulat Kantung Boxtor

Pagi 120 20

215 Siang 0 24
Sore 0 17

Pagi 230 0

331 Siang 0 24
Sore 0 27

Pagi 215 0

506 Siang 38 25
Sore 67 0

Berdasarkan table diatas pada ketinggian 215mdpl ditemukan hama ulat kantung
pada pagi hari sebesar 120 serangan sedangkan pada siang dan sore hari tidak
ditemukannya serangan hama ulat kantung, Sedangkan pada hama boxtor ditemukan
pada pagi siang dan sore hari yaitu 20, 24, 17 serangan. Pada ketinggian 331mdpl
ditemukan hama ulat kantung pada pagi hari sebesar 230 serangan sedangkan pada
siang dan sore hari tidak ditemukannya serangan hama ulat kantung, Pada hama boxtor
ditemukan pada pagi dan siang hari yaitu 24 dan 27 serangan dan pada sore hari tidak
ditemukannya serangan hama boxtor. Pada ketinggian 506mdpl ditemukan hama ulat
kantung pada pagi siang dan sore hari yaitu 215, 38, dan 67 serangan. Sedangkan pada
hama boxtor ditemukan pada siang hari sebesar 25 serangan dan pada pagi dan sore hari
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tidak ditemukannya hama boxtor. Dari hasil pengamatan tersebut dapat dilihat di
beberapa ketinggian tidak ditemukannya hama ulat kantung ataupun hama boxtor
dikarenakan adanya perbedaan suhu di setiap ketinggian. Sedangkan semakin tinggi
suatu tempat maka suhu akan semakin rendah (Rhaind, 2009). Serangan hama ulat
kantung lebih banyak ditemukan pada ketinggian yang lebih tinggi dikarenakan menurut
Ibrahim ef al. 2013 hama ulat kantung dapat berproduksi dan tumbuh secara optimum
pada rentang suhu 25-30°C dan pada rentang suhu tersebut terdapat pada ketinggian
yang tinggi yakni 331-506mdpl, Sedangkan hama Boxtor lebih banyak di temukan pada
ketinggian yang lebih rendah dikarenakan menurut (Erdiansyah, 2016) hama Boxtor
lebih banyak beraktivitas pada rentang suhu 27-34°C dan pada rentang suhu tersebut
terdapat pada ketinggian yang lebih rendah yakni 205-331 mdpl. Serangan hama ulat
kantung lebih banyak ditemukan pada ketinggian yang lebih tinggi dikarenakan ulat
kantung lebih dapat berproduksi secara optimum di suhu yang lebih rendah dibanding
hama boxtor yang jumlah serangan nya lebih banyak ditemukan di ketinggian yang
lebih rendah dikarenakan hama boxtor lebih optimum berproduksi di suhu yang lebih

tinggi.

A. Perbandingan Suhu dan Jumlah Serangan Hama Ulat Kantung dan Boxtor
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Gambar 9. Grafik Perbandingan Suhu dan Jumlah Serangan Hama Ulat
Kantung dan Boxtor

Dapat dilihat grafik diatas, pada hama ulat kantung semakin tingginya suhu maka
jumlah serangan hama yang ditemukan semakin sedikit dan hal tersebut signifikan (p=
0,96). Dapat diartikan perubahan suhu mempengaruhi jumlah serangan hama yang
ditemukan. Sedangkan pada hama boxtor semakin tingginya suhu maka jumlah
serangan hama yang ditemukan semakin banyak dan hal tersebut tidak signifikan (p= <
0,05). Dapat diartikan perubahan suhu tidak terlalu mempengaruhi jumlah serangan
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hama yang di temukan. Suhu menjadi faktor yang relevan yang mempengaruhi aktivitas
dan jumlah serangan hama (Nietschke et al. 2007). Hama memiliki kisaran suhu tertentu
untuk perkembangan dan proses fisiologisnya, Dimana pada suhu tertentu aktivitas
serangan tinggi dan akan berkurang (menurun) pada suhu yang lebih rendah (Thomson
et al. 2010). Suhu yang tidak mendukung akan memperpendek umur hama (Jumar,
2010). Pada suhu 23-25°C ditemukan serangan hama ulat kantung sebanyak 445
serangan, pada suhu 25,1-27°C ditemukan serangan hama ulat kantung sebanyak 67
serangan, pada suhu 27,1-29°C ditemukan serangan hama ulat kantung sebanyak 120
serangan dan serangan hama boxtor sebanyak 64 serangan, pada suhu 29,1°C-31
ditemukan serangan hama ulat kantung sebanyak 38 serangan dan serangan hama
boxtor sebanyak 25 serangan, dan pada suhu 31,1-34°C ditemukan serangan boxtor
sebanyak 58 serangan.

B. Perbandingan Kelembapan dan Jumlah Serangan Hama Ulat Kantung dan

Boxtor
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Gambar 10. Grafik Perbandingan Kelembapan dan Jumlah Serangan
Hama Ulat Kantung dan Boxtor

Dapat  dilihat grafik diatas, pada hama wulat kantung semakin tingginya
kelembapan maka jumlah serangan hama yang di temukan semakin banyak dan
hal tersebut signifikan (p= < 0,05) apat diartikan perubahan kelembapan
mempengaruhi jumlah serangan hama yang ditemukan. Sedangkan pada hama
boxtor semakin tingginya kelembapan maka serangan hama yang ditemukan
semakin sedikit dan hal-tersebut tidak signifikan (p= < 0,5). Dapat diartikan
perubahan suhu tidak terlalu mempengaruhi jumlah serangan hama yang
ditemukan. Kelembapan di setiap ketinggian memiliki perbedaan yang cukup
besar yakni 47-91%, yang dimana pada lokasi tertentu kelembapan udaranya
sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan hama ulat kantung maupun
hama boxtor. Pada kelembapan 80% merupakan kelembapan yang ideal untuk
mendukung pertumbuhan hama ulat kantung dan pada kelembapan 50%
merupakan keembapan yang ideal untuk mendukung pertumbuhan hama boxtor
(Nainggolan, 2001). Kelembapan berpengaruh terhadap jumlah serangan hama,
sehingga dapat disimpulkan hama ulat kantung lebih banyak ditemukan pada
kelembapan yang lebih tinggi dibanding hama boxtor yang lebih banyak
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ditemukan di kelembapan yang lebih rendah. Pada kelembapan 47-85%
ditemukan serangan hama boxtor yaitu 137 serangan dan pada suhu 54-91%
ditemukan serangan hama ulat kantung yang lebih banyak yaiu 670 serangan,
dapat dikatakan bahwa hama ulat kantung lebih banyak ditemukan di setiap
kelembapan yang berbeda dan hama ulat kantung dapat dikatakan lebih
menyukai tempat dengan kelembapan yang lebih tinggi dibanding hama boxtor.

Intensitas Serangan Hama

Telah didapatkan jumlah tanaman sengon yang terserang hama atau pun mati,
yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Jumlah tanaman yang sehat, sakit dan mati

Jumlah Tanaman Sehat Sakit Mati

1150 463 567 120

Pada tabel diatas dapat diketahui jumlah tanaman yang diamati sebanyak 1150
kemudian yang sehat 463; Sakit 567 dan yang mati sebanyak 120. Untuk tanaman yang
mati disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya dikarenakan serangan hama boxtor
yang dimana hama ini menggerek batang hingga batang rapuh dan menyebabkan
keroposnya bagian dalam batang dan juga bisa sampai mati. Sedangkan tanaman yang
rusak dapat dikategorikan dalam 4 skala yaitu pada skala 1,2,3,dan 4 yang dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Intensitas Serangan Hama

Skala Kerusakan (v) Jumlah Tanaman Terserang (n) Persentase
0 463 40,26%
1 150 13,04%
2 230 20%
3 187 16,26%
4 120 10,43%
Total 1150

Pada tabel 5 telah di ketahui dari 1150 tanaman yang telah diamati terdapat 463
tanaman yang sehat, 567 tanaman yang sakit, dan 120 tanaman yang mati. Kemudian
dari tiga kondisi tanaman tersebut dibagi menjadi 5 skala kerusakan mulai dari skala 0-
4 yang ada di tabel 6. Kategori skala kerusakan 0-4 dapat dilihat pada tabel 2, dengan
jumlah tanaman pada skala 0 atau dikatakan tanaman tersebut sehat sejumlah 463
tanaman dengan persentase 40,261%, jumlah tanaman pada skala 1 terdapat 150
tanaman dengan persentase 13,043%, jumlah tanaman pada skala 2 terdapat 230
tanaman dengan persentase 20% jumlah tanaman pada skala 3 terdapat 187 tanaman
dengan persentase 16,261%, dan jumlah tanaman pada skala 4 atau tanaman tersebut
dapat dikategorikan mati sejumlah 120 tanaman dengan persentase 10,435%. Dengan
demikian total tanaman yang sehat 463 tanaman, sakit 567 tanaman dan tanaman yang
mati dengan skala kerusakan 4 berjumlah 120 tanaman. Sehingga masih diperlukannya
tindakan lebih lanjut untuk mengatasi terjadinya kerusakan pada tanaman, dan
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mengembalikan kondisi hutan yang sehat. Setelah menemukan berapa banyak tanaman
sengon yang diamati kemudian bisa menentukan berapa nilai IS dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

IS={Qnxv)+(ZxN)} x100%
{1651+(4 x 1150)} x 100% = 35,90%

Hasil pengamatan tanaman sengon yang rusak pada kawasan hutan rakyat pakel
yang disebabkan oleh Hama Cryptothelea sp. dan hama Xystrocera festiva didapatkan
nilai IS (Intensitas Serangan) 35,90%. Kesimpulan yang sama dapat diambil dari
sejumlah penelitian mengenai hama ini, yaitu tanaman yang lebih muda lebih sering
diserang dibandingkan tanaman yang lebih tua. Tanaman akan semakin jarang diserang
dan kekuatannya semakin berkurang seiring bertambahnya usia (Herdiana, 2010).

Keberadaan hama boxtor masih sering diabaikan, disebabkan oleh ketidaktahuan
tentang teknik atau cara pengendalian, mengingat hama ini berada di dalam batang
tanaman (Puji, 2018).

Setelah dilakukannya penelitian ini, menurut (Gusti, 2013) terdapat 2 strategi
pengendalian hama ulat kantung yaitu Biologis dan Mekanik. Dan menurut (Suharti,
2015) strategi pengendalian hama ulat kantung juga bisa dengan pengendalian secara
kimiawi. Tapi dilihat dari kondisi lapangan strategi pengendalian secara kimiawi kurang
efektif untuk diaplikasikan di lokasi penelitian, dikarenakan ketersediaan insektisida
untuk mengendalikan hama ini susah ditemukan selain itu biaya yang dikeluarkan juga
cukup banyak. Dan strategi pengendalian secara biologis juga kurang efektif untuk
diaplikasikan dilapangan dikarenakan dilihat dari keberadaan musuh alami hama sengon
berupa predator, pathogen dan parasitoid sulit di temukan di lokasi penelitian dan
pengetahuan KTH (Kelompok Tani Hutan) untuk mengembangkan pathogen masih
minim. Tapi strategi pengendalian mekanis lebih efektif untuk diaplikasikan di lokasi
penelitian, dilihat pengendalian secara mekanis ini cukup dengan mengambil secara
langsung hama ulat kantung dan membunuhnya (Gusti, 2013).

Sedangkan strategi pengendalian hama boxtor menurut baskorowati bisa
dilakukan dengan pengendalian secara hayati dengan menggunakan parasitoid, dari
family Encirtidae dan Braconidae (Baskorowati, 2014). Tapi dilihat dari kondisi
lapangan strategi pengendalian secara hayati kurang efektif untuk diaplikasikan di
lokasi penelitian, dikarenakan keberadaan parasitoid ini sulit ditemukan di sekitar lokasi
penelitian. Dan strategi pengendalian secara biologis juga kurang efektif untuk
diaplikasikan dilapangan dikarenakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli pestisida
ini cukup banyak. Tapi strategi pengendalian hama sengon secara mekanis cukup efektif
untuk diaplikasikan pada lokasi penelitian, dikarenakan pada strategi ini bisa dilakukan
oleh semua petani hutan dan juga cukup hemat biaya dan waktu, yaitu bisa dilakukan
dengan sistem tebang-sakit dan juga penyesetan kulit batang yang terserang hama
(Notoatmojo, 2013). Pada pengendalian strategi ini juga bisa dilakukan melalui
penangkapan kumbang dengan perangkap lampu dan perangkap tersebut bisa
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dipasangkan disetiap pohon yang terserang hama (Husaeni, 2021). Dan pengendalian
silvikultur juga cukup efektif diaplikasikan dilokasi penelitian dimana pengendalian ini
cukup dengan penanaman pohon resisten, pengaturan jarak tanam, pembuatan tanaman
campuran, dan penjarangan (Husaeni, 2021).

Sehingga dapat disimpulkan strategi pengendalian yang efektif mengatasi masalah
hama ulat kantung maupun hama boxtor yaitu strategi pengendalian secara mekanis dan
strategi pengendalian secara silvikultur juga efektif untuk mengendalikan hama boxtor.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilokasi terdapat Terdapat 2
Hama yang menyerang tanaman sengon yaitu, Ulat kantong (Cryptothelea sp.), dan
Boxtor (Xystrocera festiva). Berdasarkan hasil analisis suhu dan kelembapan terhadap
jumlah serangan, semakin tingginya suhu jumlah serangan hama ulat kantung lebih
sedikit dan semakin tingginya kelembapan jumlah serangan hama ulat kantung lebih
banyak. Sedangkan pada hama boxtor semakin tingginya suhu, jumlah serangannya
lebih banyak dan semakin tingginya kelembapan serangan hama boxtor lebih sedikit.
Tanaman yang mengalami kerusakan berjumlah 567 tanaman, dengan 120 tanaman
yang mati dan 463 tanaman yang sehat dan didapatkan Nilai IS 35,90% yang
dikategorikan sedang. Sehingga terdapat strategi pengendalian untuk menangani hama
ulat kantung dan hama boxtor yaitu Strategi pengendalian hama ulat kantung ada 3 yaitu
Biologis (Predator, Parasitoid, dan Pathogen); Mekanik dan Kimiawi. Sedangkan
pengendalian hama boxtor ada 4 yaitu Hayati (Parasitoid); Mekanik; Kimiawi dan
Silvikultur.

Saran

Adapun saran yang harus diperhatikan dari penelitian ini yaitu perlunya dilakukan
penelitian yang serupa di lokasi lain untuk mengetahui keragaman jenis hama apa saja
yang menyerang tanaman sengon, dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
identifikasi penyakit pada tanaman sengon, guna mengetahui pengedalian hayati.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengukuran Suhu dan Kelembapan

1. Pagi hari di ketinggian 215Mdpl 2. Siang hari di ketinggian 331 Mdpl
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Lampiran 2. Pembuatan petak penelitian
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Lampiran 3. Identifikasi dan gejala kerusakan hama
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Lampiran 4. Uji T-test Suhu dan Kelembapan terhadap Jumlah Serangan Hama
Ulat Kantung dan Hama Boxtor
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t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Suhu JS
Mean 26,7 26,8
Variance 5,970833 274,8333
Observations 25 25
Pooled Variance 140,4021
Hypothesized Mean Difference 0
df 48
t Stat -0,02984
P(T<=t) one-tail 0,48816
t Critical one-tail 1,677224
P(T<=t) two-tail 0,97632
t Critical two-tail 2,010635

Uji T-test Suhu terhadap Jumlah Serangan Hama Ulat Kantung

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Suhu JS
Mean 29,76666667 = 4,566667
Variance 6,510574713  2,116092
Observations 30 30
Pooled Variance 4,313333333
Hypothesized Mean Difference 0
df 58
t Stat 46,9937021
P(T<=t) one-tail 3,60886E-48
t Critical one-tail 1,671552762
P(T<=t) two-tail 7,21773E-48
t Critical two-tail 2,001717484

Uji T-test Suhu terhadap Jumlah Serangan Hama Boxtor

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances
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RH JS

Mean 0,7588 26,8
Variance 0,018628 274,8333
Observations 25 25
Pooled Variance 137,426
Hypothesized Mean Difference 0
Df 48
t Stat -7,85383
P(T<=t) one-tail 1,83E-10
t Critical one-tail 1,677224
P(T<=t) two-tail 3,66E-10
t Critical two-tail 2,010635

Uji T-test Kelembapan terhadap Jumlah Serangan Hama Ulat Kantung

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

RH JS
Mean 0,63 4,566666667
Variance 0,012848 2,116091954
Observations 30 30
Pooled Variance 1,06447
Hypothesized Mean Difference 0
df 58
t Stat -14,7777
P(T<=t) one-tail 1,27E-21
t Critical one-tail 1,671553
P(T<=t) two-tail 2,53E-21
t Critical two-tail 2,001717

Uji T-test Kelembapan terhadap Jumlah Serangan Hama Boxtor






	Telah didapatkan jumlah tanaman sengon yang terserang hama atau pun mati, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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